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DIGITAL PARENTING DALAM MEMBANGUN ONLINE RESILIENCE
ANAK PADA ERA TRANSFORMASI DIGITAL DI KOTA PALEMBANG

Muslim, Milsani Ramkita
Sekolah Tinggi [lmu Administrasi (STIA) Bala Putra Dewa
Abstrak

Penggunaan perangkat digital saat ini menghadirkan berbagai kemudahan dalam menunjang
aktivitas kegiatan manusia. Namun disisi lain dampak negatif yang ditimbulkan dari
penggunaannya terkadang kurang tepat sasaran seperti pada anak-anak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran orang tua dalam digital parenting sebagai upaya membangun resiliensi
online anak di era transformasi digital. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Palembang
tepatnya di Kecamatan Ilir Barat Dua. Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, subjek
penelitiannya adalah orang tua berlatar belakang pekerja buruh atau karyawan yang memiliki
anak di usia 3-11 Tahun, informan ditentukan dengan teknik purvosive sampling. Adapun data
dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data selanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan triangulasi data. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa
keluarga yang berlatar belakang sebagai pasangan pekerja buruh maupun karyawan mengalami
keterbatasan waktu untuk menerapkan digital parenting, faktor tersebut disebabkan oleh
kesibukan pekerjaan mereka . Pada penelitian ini orang tua setidaknya menjalankan perannya
dengan cara pengawasan, pembatasan atau kontrol dan pendampingan. Selain itu ada beberapa
faktor yang melatarbelakangi pengembangan online resilience pada anak iyakni dengan
penerapan pola asuh yang demokratis, memfasilitasi kebutuhan anak, dan membangun
komunikasi interaktif serta suasana keluarga yang nyaman, sehingga anak akan memiliki pribadi
yang mandiri, berani dan bertanggung jawab.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan masyarakat
senantiasa mengalami suatu perubahan,
perubahan yang terjadi merupakan
sebuah fenomena yang wajar dan tidak
dapat dihindari, walaupun sejatinya
perubah  tersebut berbeda beda,
setidaknya perubahan tersebut memiliki
berbagai dampak, baik bersifat positif
maupun negatif, dan apakah perubahan
tersebut bisa menjadi suatu peluang atau
sebaliknya menjadi sebuah ancaman.
Salah satu faktor yang mendorong
terjadinya perubahan dalam masyarakat
dengan adanya penemuan dan
pengembangan sebuah teknologi, arus
perkembangan dibidang teknologi saat
ini dikenal dengan era revolusi industri
4.0. Revolusi industri 4.0 mendorong
lahirnya era transformasi digital,
berdasarkan hasil survey IDG Research di
bulan juli 2020 lalu, sebanyak 59% dari
373 Pakar IT mengatakan bahwa
tekanan karena pandemi mempercepat
upaya transformasi digital, dengan
adanya pandemi semua sistem dan
metode beralih ke metode daring dan
serba digital setelah sebelumnya
menggunakan sistem konvensional yang
mau tidak mau harus belajar teknologi
dan harus mulai bertransformasi. Era
revolusi industri 4.0 menjadikan gerbang
penghantar perkembangan teknologi
yang berfokus pada teknologi bersifat
digital. Di era digital semuanya bisa
terintergasi dengan hanya bermodalkan
internet, era digital membawa dampak
pada perubahan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, baik itu dalam
perubahan di bidang, ekonomi, politik,
sosial, budaya dan pendidikan.
Perkembangan teknologi pada era digital
ini, juga membawa banyak kemajuan di
berbagai bidang, dengan penggunaan
perangkat smartphone dan internet
menjadikan semua orang tebantukan
dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Menurut Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) , pada
tahun 2017 Jumlah pengguna internet
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meningkat pesat jika dibandingkan
tahun 2016, pada tahun 2016 pengguna
internet di Indonesia sebanyak 10,56
Juta Jiwa, dan pada tahun 2017 pengguna
internet menjadi 143, 26 juta Jiwa atau
setara 54, 68 % dari total populasi
Indonesia, artinya dapat disimpulkan
setengah populasi Indonesia sudah
terkoneksi Internet. Sedangkan di tahun
2021 berdasarkan data Internet world
stats pengguna internet di Indonesia
menempati urutan peringkat 3 Asia
dengan penggunaan internet sebanyak
212, 35 Juta Jiwa. Tahun 2021
berdasarkan data Internet world stats
pengguna internet di  Indonesia
menempati urutan peringkat 3 Asia
dengan penggunaan internet sebanyak
212, 35 Juta Jiwa. Sedangkan
berdasarkan hasil catatan BPS pata
tahun 2021, jumlah pengakses internet
di Indonesia mayoritas anak usia 5 tahun
keatas dengan persentase 88,99%,
dengan indikator penggunaan media
sosial, hiburan, akses pencarian
informasi/berita, tugas sekolah, belanja
online, penerimaan email dll.
Sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel. 1.1.
Persentase anak usia 5 tahun ketas yang
mengakses internet berdasarkan
penggunaan

.......

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Tanggal 19
November 2021

Dengan maraknya aplikasi-
aplikasi online yang bisa diakses oleh
siapapun  pengguna gadget atau
smartphone, dari berbagai kalangan
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mulai dari anak-anak sampai orang
dewasa. Hal ini menjadikan fungsi
keluarga sebagai salah satu agen
sosialisasi anak, menuntut orang tua saat
ini agar melakukan peran ekstra dalam
pola pengasuhan anak di era digital,
sebab selain dampak positif lahirnya
teknologi digital sekarang, ternyata disisi
lain berdampak buruk bagi
pertumbuhan dan pola asu anak. Sederet
dampak negatif yang bisa ditimbulkan
dari penggunaan prangkat digital oleh
anak ialah anak bisa mengakses situs-
situs streaming berbau Pornografi (18+)
yang tidak sewajarnya dipertontonkan
pada usianya, cyber bullying, kejahatan
yang melibatkan anak, ditambah dengan
efek kecanduan yang disebabkan
penggunaan gadget secara berlebihan
sehingga anak-anak lebih memilih untuk
memilih bermain dan berinteraksi
dengan smartphone nya Kketimbang
dengan lingkungan sekitarnya. Dari

data survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII), di Sumatera Selatan sendiri
tercatat pada tahun 2019, pengguna
internet mencapai angka 6.950.709 atau
sekitar 81% dari 8.49 juta penduduknya.
Dari jumlah itu pengguna terbesar
berada dikota Palembang yang mencapai
angka 86%. Kenaikan angka penggunaan
internet ini salah satunya dilatar
belakangi oleh pandemi covid 19. Di kota
Palembang banyak orang tua terutama
dikalangan keluarga pasangan pekerja
buruh dan karyawan swasta yang
memiliki permasalahan dalam proses
pengasuhan anak saat menggunakan
gadget terlebih dalam kondisi pandemi
saat ini. Mereka mengalami kesulitan
membagi waktu dalam melakukan
pendampingan terhadap tumbuh
kembang anaknya terutama pada saat
melaksanakan pembelajaran secara
daring. Sehingga dari mereka akhirnya
memberikan kepercayaaan sepenuhnya
kepada anak untuk mengakses gadget,
yang tak jarang disalah gunakan untuk
hal-hal yang negatif. Berdasarkan
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Fenomena serta fakta diatas, terdapat
sebuah permasalahan dari sebuah
fenomena transformasi digital saat ini.
Dan dalam keadaan seperti ini online
recilience penting untuk ditumbuhkan
pada anak-anak saat ini, guna
membangun ketahanan dalam
menghadapi situasi yang sulit dalam
dunia online atau era transformasi

digital saat ini. Adapun rumusan
masalah  penelitian ini adalah
Bagaimana peran orang tua yang

berlatar belakang buruh atau karyawan
dalam pelaksanaan digital parenting
guna meningkatkan online resiliance

anak di era transformasi digital
Selanjutnya penelitian ini bertujuan
untuk meneliti secara mendalam

tentang digital parenting orang tua
dalam membangun online resilience
anak di era transformasi digital di kota
Palembang khususnya di kecamatan Ilir
Barat Dua.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Digital Parenting

Parenting yakni prosces of caring
for your child or children. Parenting
adalah proces dari kepedulian terhadap
anak-anak. (Rahmawati, 2018). Digital
Parenting pada dasarnya dimaknai
sebagai upaya pengawasan, pembatasan,
dan pendampingan orang tua terhadap
prilaku anak dalam menggunakan gadget
(Yusuf et al.,, 2020) lebih lanjut, proses
pengawasan, pembatasan dan
pendampingan tersebut dilakukan guna
mencegah dampak negatif penggunaan
gadget pada anak dan cenderung
mengoptimalkan dampak positif yang
diperoleh dari gadget (Sisbintari, dkk,
2020) adapun beberapa peran orang tua
dalam konsep digital parenting antara
lain :
anak
dan

1. Membatasi
menggunakan gadget
media digital lainnya

2. Mendorong anak melakukan
aktivitas motorik lainya
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3. Memilihkan media atau

tayangan yang tepat dan

aman bagi anak

Memonitoring

dunia maya anak

5. Mendampingi dan memantau
aktivitas anak dalam
mengakses dan
menggunakan media sosial

6. Menunjukan teladan yang
baik dan positif
menggunakan media sosial

7. Serta advisor, asesor,
konselor, demonstrator,
sahabat, fasilitator, pencarian
fakta, sumber pengetahuan ,
mentor, motivator, role
model, supporter bagi anak
usia dini untuk menggunakan
media sosial (Pratikno &
Sumantri, 2020)

lingkungan

Digital parenting melibatkan
peran orang tua dalam mendampingi
anak menghadapi era digital sehinga ada
keahlian yang harus orang tua miliki agar
tidak terkecoh dalam kecanggihan
zaman sekarang.

2. Resiliensi
Resilience)
Resiliensi berasal dari bahasa
latin yakni kata resilio yang artinya
bounce back atau memantul, kembali ke
keadaan semula, Desmita
mengemukakan bahwa resiliensi adalah
daya lentur, ketahanan atau kemapuan,
kapsitas insani yang dimiliki seseorang
maupun kelompok atau masyarakat yang
memungkinkannya untuk menghadapi,
mencegah, meminimalkan dan bahkan
menghilangkan dampak-dampak yang
merugikan dari kondisi yang tidak
menyenangkan atau mengubah kondisi
kehidupan  yang  menyengsarakan
menjadi suatu hal yang wajar untuk
diatasi.
Menurut Kreck dan Sakdapolrak
setidaknya ada tiga kapasitas untuk
memahami makna resiliensi secara

Online (Online
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umum, yakni 1)Kapasitas untuk
mengatasi gangguan (Coping Capacities),
2) Kapsitas Beradaptasi (Adaptive
Capacities), 3) Kapsitas berubah atau
bertransformasi (Transvormative
Capacities) (Kinseng, 2019) Menurut
Przybylski, dkk (2014) online resilience

adalah  sebuah  konsep  tantang
bagaimana seorang individu bertahan
dalam  menghadapi  situasi  sulit,

berbahaya dan beresiko dalam dunia
online. Online resilience yakni sebuah
kemampuan individu untuk beradaptasi
secara  akurat terhadap  kondisi
lingkungan yang sarat akan pengaruh,
sehinggah dengan kemampuan ini
individu akan lebih berdaya dalam
menyaring dan merespon berbagai hal
yang ditemui ketika berinteraksi dengan
teknologi digital.Sedangkan d’Haenens
dkk (2013) menyebutkan bahwa online
resilience sebagai kemampuan untuk
menghadapi pengalaman negatif dalam
aktivitas online.

3. Transformasi Digital

[stilah  transformasi adalah
mengacu pada suatu perubahan dalm
sebuah organisasi yang berdampak
besar pada struktur organisasi itu
sendiri, sedangkan transformasi digital
didefinisikan = sebagai = penggunaan
teknologi digital yang secara radikal
dapat meningkatkan dan mencapai
kinerja serta tujuan suatu perusahaan
yang diharapkan (Royyna, 2018)
Transformasi digital merupakan cara
penggunaan, sebuah pekerjaan dengan
menggunakan teknologi informasi untuk
mendapatkan efensiensi dan efektifitas.
Beberapa bidang yang telah menerapkan
transformasi digital adalah pendidikan
dengan e-learning nya, bisnis dengan e-

bisnisnya, perbankan dengan e-
bangking, pemerintahan dengan e-
goverment dan masih banyak lagi.

Perubahan digital berpengaruh dalam
segala aspek kehidupan manusia saat ini,
dampak dari transformasi digital
diantaranya kemudahan semua orang
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untuk dapat mengakses berbagai
kebutuhan khususnya informasi, serta
pelayanan baik dibidang jasa ataupun
transaksi jualbeli di berbagai platform E-
Commerce. Di bidang pendidikan
transformasi  digital menghadirkan
kemudahan dalam proses pembelajran,
sekarang belajar bisa dilakukan dimana
saja dan kapan saja berkat kemajuan
teknologi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan mengunakan metode
kualitatif. Adapun Strategi penelitian
yang adalah studi kasus atau yang
disebut CSR (Case Study Research).
Selanjutnya untuk Sumber data, peneliti
mengunakan dua sumber data yakni data
primer dan data skunder. Dimana data
primer diperoleh dari metode observasi,
wawancara mendalam, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui refrensi-
refrensi  yang  berkaitan dengan
permasalahan  yang diteliti yang
bersumber dari buku, jurnal (artikel) dan
berbagai sumber lain yang dianggap
berkaitan dan mendukung hasil
penelitian. Kriteria penentuan informan
dalam penelitian ini menggunakan
teknik Purposive random Sampling.
Dimana informan memiliki Kkriteria
sebagai berikut : (1) Keluarga atau orang
tua yang berlatar belakang sebagai
pasangan  pekerja (buruh  atau
karyawan). (2) Memiliki anak yang

berusia 3- 12 Tahun (3) Memiliki
Gadget/ Menggunakan Gadget,
Smartphone (gawai). adapun untuk

untuk jumlah informan akan diambil
masing-masing tujuh orang dari tujuh
kelurahan yang tersebar di kecamatan
ilir barat dua, dengan total 49 orang
informan. Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi dan wawancara
mendalam serta dokumentasi.

Selanjutnya untuk menganalis data |,
peneliti menggunakan teknik triangulasi,
guna memeriksa keabsahan data yang
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diperoleh, adapun teknik pemeriksaan
data dengan cara membandingkan
antara sumber, teori, maupun metode.
Analisis data kulitatif yang digunakan
dalam penelitian ini berpedoman dengan
teknik analisa data yang dikembangkan

oleh Miles dan Huberman yakni
membagi kedalam tiga tahap
(1)Kodifikasi, (2) Penyajian data ,
(3)Kesimpulan (Afrizal, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian dan
pembahasan  ini,  peneliti  ingin
menjabarkan  hasil analisis yang

didapatkan selama melakukan penelitian
di lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana kesiapan peran orang
tua tersebut dalam penjalankan fungsi
sosialisasi kepada anak-anaknya
ditengah transformasi digital saat ini,
dalam upaya menumbuhkan ketahanan
digital atau Online Resilience. sebelum
lebih lanjut membahas hal tersebut disini
peneliti akan membagi pembahasan
dalam beberapa sub sebagaimana
berikut :

1. Penerapan Digital Parenting

Peran orang tua dalam
penerapan digital parenting diera
transformasi digital saat ini memerlukan
upaya yang ekstra dalam menumbuhkan
online resilience pada anak. Generasi saat
ini disebut sebagai generasi digital atau
biasa disebut digital natives (DNs) yang
mana mereka adalah generasi yang sejak
lahir sudah berada ditengah-tengah
perkembangan tekonologi digital seperti
sekarang ini, gambaran digital native
saat ini bisa dilihat dari kehadiran
generasi Z dan Alfa. Dalam hal penerapan
digital parenting, orang tua tidak hanya
dituntut untuk bisa mengerti hal tentang
kemajuan teknologi informasi, namun
disisi lain orang tua juga dituntut untuk
berperan menjadi contoh yang baik
dalam  mengoperasikan  perangkat
digital.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan informan di
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lapangan, orang tua yang berlatar
belakang buruh memang tidak memiliki
cukup waktu untuk melakukan peran
digital parentingnya secara penubh,
namun banyak dari mereka tetap
berusaha mengoptimalkan perannya
sebagai orang tua dalam menjalankan
fungsi  sosialisasi pada  keluarga
khususnya pada anak-anaknya. Diantara
peran yang dilakukan dalam proses
digital parenting ini ialah sebagai berikut
: Peran Pengawasan, Peran Pembatasan/
Kontrol dan Peran Pendampingan.

a) Peran Pengawasan

Dalam  menjalankan  peran
pengawasannya, kebanyakan dari orang
tua yang disibukan dengan aktifitas
pekerjaan sebagai seorang pekerja
ataupun berstatus sebagai karyawan
lebih banyak melakukan pengawasan
secara tidak langsung dengan cara
mengoneksikan akun gmail yang ada di
smartphone atau gadget si anak ke
gadget mereka. Jadi para orang tua bisa
mengawasi dan menelusuri riwayat
pencarian yang dilakukan oleh anak pada
saat mengakses perangkat digital. Dan
ada juga orang tua yang biasanya
sepulang bekerja ataupun menjelang
tidur malam anak, kebanyakan dari
mereka mengecek riwayat penelusuran
di gadget / smartphone anaknya. Hal ini
dilakukan oleh mereka dengan tujuan
agar mengtahui apa saja aktifitas yang
dilakukan oleh anaknya pada saat
berselancar di dunia digital menggunaka
gadgetnya. Selanjutnya dari beberapa
hasil observasi ditemukan juga para
orang tua atau informan juga mengakui
bahwa, dari mereka tidak memiliki
waktu luang untuk mengawasi anak nya
pada saat mereka bekerja. Tapi
setidaknya mereka berupaya menjadi
orang tua yang bijak di tengah
perkembangan  digital saat ini,
sebagaimana diungkap oleh informan
MW 38 Tahun :

“Saya akui memang kami sebagai
orang tua memiliki kesibukan diluar
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untuk bekerja, jadi kami memang
sepakat untuk memberikan kepercayaan
kepada anak untuk bermain HP, tapi
memang ada beberapa syarat yang saya
berikan pada anak, dia hanya dibatasi
waktu mulai dari sepulang sekolah pukul
12:00 WIB sampai dengan Pukul 15:00
WIB, diluar itu anak-anak harus ikut
ngaji TPA di mushola dekat rumah. Dan
saya juga menggunakan aplikasi Google
Familiy Link untuk mengawasi kegiatan
anak saya saat mereka bermain HP”.

Saat ini memang sudah banyak
beberapa fitur aplikasi yang bisa
digunakan oleh orang tua guna
melaknasanakan perannya di tengah era
digital sekarang ini. Seperti Google
Family Link, Kids Place-Parental Control
dan aplikasi lainya. Dengan hadirnya
aplikasi tersebut setidaknya menjadikan
orang tua tidak terlalu was-was
memberikan kepercayaan pada anak
mereka saat menggunakan prangkat
digital tersebut. Maka dari itu orang tua
dituntut cerdas dan bijak dalam
mengimbangi kemajuan teknologi saat
ini, diharapkan juga dengan kemajuan
teknologi ini menjadi sarana pendidikan
bagi anak , agar kedepan anak bisa lebih
siap dan banyak mendapatkan hal positif
dari penggunaan gadget tersebut.

Menurut Aam  Nurhasanah
(2021) Dalam peran pengawasannya
orang tua dapat memonitoring situs web
yang pernah dikunjungi anak, dan
pastikan anak tidak mengunjungi situs
yang tidak sesuai dengan usianya. Lebih
jelasnya peran orang tua dalam proses
pengawasan di tengah era digital dapat
dilihat pada bagan berikut ini :
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Bagan. 4.1.
Peran Pengawasan Orang tua dalam
penerapan digital Parenting

Mengecek Riwayat Pencarian pada Gadget (Handphaone)
Anak, Setelah Pulang Kerja atau Menjelang Tidur Anak

PERAN
PENGAWASAN

Menghubungkan / Mengoneksiakan Akun Google
Handphone anak ke Handpone Milik Orang Tua

Menggunakan Aplikasi Goggle Family ink ‘
Sumber : Dikelolah oleh peneliti Agustus 2022

b) Peran
Kontrol

Pembatasan ataupun kontrol
dalam pelaksanaan digital parenting
pada anak menjadi salah satu hal
penting. Sebab ditengah kemajuan
teknologi saat ini orang tua tidak
mungkin melarang anak untuk tidak
mengenalkan dunia digital, namun disisi
lain juga orang tua juga tidak mungkin
membebaskan anak sepenuhnya dalam
mengkases dunia digital seperti
sekarang ini, maka dari itu butuh peran
pembatasan dan kontrol orang tua.
Pembatasan dan kontrol adalah wujud
kebijaksanaan orang tua untuk tetap
memberikan solusi ditengah kemajuan
teknologi saat ini.

Berdasarkan hasil observasi
peneliti di lapangan rata rata anak anak
bermain gadget pada saat sepulang
sekolah. Dan rata rata dari mereka bisa
menghabiskan waktu 2-3 jam untuk
bermain gadget. Dari beberapa orang tua
juga sudah membuat kesepakatan
dengan anaknya agar boleh memainkan
gadget pada saat pulang sekolah dan
ketika selesai mengerjakan PR dari
sekolahan. Sebagaimana diungkap oleh
Informan RSZ 35 Tahun:

“Kalau saya sendiri untuk jadwal
anak memainkan handphone itu pas
pulang sekolah, dan itupun kalau PR nya
udah dikerjain sama dia, saya biasanya
minta bantu pengawasan sama si
Tantenya, kebetulan dirumah ada adik
saya yang mengawasi mereka, kalau
udah kerjain PR baru boleh main

Pembatasan atau
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handphone. Kalo belum selesai , belum
boleh. Pas waktu menjelang tidur juga
biasanya saya ambil handphone anak-
anak. Jam 9 pukul 21:00 WIB malam
udah waktunya tidur gak boleh lagi
pegang handphone.

Selanjutnya dalam menjalankan
perannya dalam mengontrol ataupun
membatasi anak dalam aktivitas dengan
gadget, orang tua harus selektif dalam
memilihkan media ataupun aplikasi yang
diakses oleh anak. Sebagaimana
menurut Herlina , dkk (2018)
menyatakan bahwa : pemilihan aplikasi
yang positif bagi anak akan berdampak
positif bagi anak , misalnya mengenalkan
huruf hijayah, abjad, angka , warna dll,
ataupun memilihkan tayangan yang
positif misalnya cerita para nabi, kartun
islami , bacaan sholat ataupun doa.
Selanjutnya dalam hal pembatasan sala
satunya adalah dengan cara
meminjamkan perangkat digital sesuai
keperluan. Menurut (Herlina, dkk 2018)
salah satu hal yang dilakukan oleh orang
tua dalam melakukan penerapan digital
parenting  adalah  dengan  cara
meminjamkan perangkat digital sesuai
dengan keperluan anak. Dimana orang
tua dilarang keras membelikan langsung
HP ataupun gadget pada anak sebab hal
ini akan membawa pada dampak negatif
dari pengaruh perangkat digital tersebut.

Akan  tetapi orang tua  boleh
meminjamkannya agar mereka
mengenal dan mereka bisa
mengendalikan  diri dan  belajar
menggunakannya bersama keluarga.
Hasil wawancara diatas

menjelaskan bahwa orang tua tetap
memberikan handphone kepada anak-
anak, dengan menetapkan terlebih
dahulu aturan-aturan ataupun aplikasi-
aplikasi mana saja yang boleh
dimainkannya. Beberapa orang tua juga
mencoba mensiasati agar anaknya tidak
terlalu sering memainkan gadget dengan
berbagai cara yakni mengikutkanya ke
lembaga pendidikan informal yakni
Taman Pembelajaran Al-Qur'an (TPQ)
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ataupun ke bimbingan belajar guna
menyeimbangkan antara dunia maya
dan dunia nyata si anak, selain itu juga
kegiatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan anak itu
sendiri. Untuk lebih jelasnya peran
pembatasan dan kontrol orang tua dalam
penerapan digital parenting berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan
informan dapat dilihat melalui bagan
berikut :

Bagan 4.2.
Peran orang tua dalam proses pembatasan
dan kontrol anak di era digital

BERMAIN BERSAMA TEMAN SEBAYA
MEMASUKANNYA KE TPA/TPQ
MEMASUKANNYA KE KURSUS/ LES
PRIVATE

MENGIMBANGI INTERAKSI ANAK
PADA DUNIA ONLINE DENGAN
KEGIATAN NYATA

Dikelolah oleh peneliti Tanggal 15 September
2022

Bagan diatas  menunjukan
bahwa beberapa orang tua yang berlatar
belakang sebagai pekerja buruh maupun
karyawan , mulai menerapkan
pembatasan serta kontrol bagi anak-
anaknya. Dibeberapa antaranya juga
telah memahami resiko dan keuntungan
di tengah perkembangan era digital.
Dengan cara membatasi aturan bermain
gadget dan mengontrol aplikasi-aplikasi
yang memberikan dampak positif bagi
anak-anak mereka. Dengan tujuan anak
bisa mendapatkan manfaat positif dari
kemajuan teknologi digital saat ini.

c) Peran Pendampingan

Dalam proses pendampingan
berdasarkan  hasil observasi dan
wawancara dengan informan di lokasi
penelitian, ditemukan bahwa orang tua
yang sibuk dengan pekerjaannya
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mengakui bahwa mereka memiliki
keterbatasan waktu yang banyak untuk
mendampingi anak-anaknya pada saat
bermain handpone. Mereka hanya
mampu memaksimalkan sisa waktu
mereka sepulang kerja ataupun pada
saat mereka sedang libur kerja

sebagaimana di ungkapkan oleh
informan RS 33 Tahun ia mengemukakan

“Saya sebagai ibu yang memiliki
kesibukan di luar juga harus pandai-
pandai menjalankan peran saya sebagai
ibu, biasanya kalo tidak ada pekerjaan
saya biasanya mendampingi anak saya
ketika dia memainkan game ataupun
menonton youtube, anak saya suka sekali
menonton youtube, dan kalo untuk game
paling yah game yang mewarnai atau
membuat kue”

Lebih lanjut peran orang tua
dalam proses pendampingan anak dalam
menerapkan digital parenting dapad
dilihat dalam bagan berikut

Bagan 4.3.
Peran orang tua dalam proses
pendampingan pada anak di era digital

SEPULANG KERIA
< SEBELUM TIDUR
SAAT UBUR/ CUTI KERIA

MENDAMPING! ANAK

BERMAIN GADGET /HP
MENGGUNAKAN HP UNTUK
MENGARAHKAN H MEMBANTU BELAAR
PERAN HP DENGAN
JELAS DAN BUAK
MEMILIHKAN APUKASI DAN
PERMAINAN YANG POSITIF
TEKNOLOGI

Sumber : Dikelolah oleh peneliti Agustus 2022

Pada bagan diatas juga dapat
dilihat bahwa beberapa dari orang tua
mencoba mengarahkan anaknya agar
memanfaatkan gadget yang sudah
diberikan untuk keperluan penunjang
belajar, dan memilihkan mana saja
aplikasi yang harus terinstal di gadget
anaknya. Sebagian dari beberapa orang
tua juga sudah mulai mengetahui
beberapa fitur aplikasi yang Dbisa
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membantu mereka dalam mengontrol
aktifitas anak di dunia maya nya.

d) Pola Asuh dalam
mengembangkan online
resilence pada anak

Sebagai  microsistem  dalam

kehidupan sosial, keluarga memiliki

peran yang penting dalam proses
sosialisasi sebuah generasi, orang tua
dalam hal ini memiliki peran penting
dalam membangun online resilience pada
diri seorang anak khususnya di era
perkembangan digital seperti saat ini.
Menurut ferieska (2016) pola asuh
demokratis akan berdampak kepada
kematangan berfikir, anak yang diasuh
dengan pola asuh demokratis akan
memiliki kemampuan dapat
menghindari peremusuhan karena pola
asuh orang tua yang selalu menjelaskan
mengenai dampak perbuatan baik dan
buruk pada diri seorang anak.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
dilapangan menunjukan bahwa, pola
asuh pada keluarga yang latarbelakang
pekerja  buruh  atau  karyawan,
menunjukan bahwa kebanyakan dari
mereka menerapkan sistem pola asuh
yang demokratis, hal ini di sebabkan
dengan alasan bahwa mereka
dibenturkan dengan kesibukan aktivitas
kerja seharian, jadi mereka semaksimal
mungkin berusaha membangun
komunikasi serta kesepakatan bersama
tentang bagaimana aturan aturan yang
dibentuk guna meningkatkan keamanan
diri anaknya dalam pergaulan disaat
mereka tidak dapat secara langsung
mendidik ditengah kesibukan
aktifitasnya, terutama dalam pola asuh
digital seperti sekarang ini. Sebagaimana
diungkapkan oleh salah satu informan
RSZ 35 tahun yang mengatakan bahwa.
Kami berdua bekerja sebagai
buruh karyawan jadi memang kalau
untuk waktu secara khusus untuk anak,
paling sepulang kerja. Kami berdua
memang lebih memberikan kepercayaan
kepada anak kami untuk mengenal dunia
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melalui smartphone, saya dan suami
sepakat untuk membuat berbagai aturan
kesepakatan pada anak, Kkhususnya

dalam menggunakan handphone
misalnya bermain handphone selepas
pulang sekolah atau setelah

menyelesaikan tugas sekolah (PR). Kami
juga melakukan kontrol dan mencoba
mengimbangi aktifitas dunia online nya
dengan aktifitas nyata seperti mengaji
dan les sepulang sekolah.

Dari penjelasan informan diatas
menunjukan mereka sadar bahwa
pekerjaan menjadi faktor alasan utama
mereka tidak bisa secara langsung
memberikan pengawasan , namun
berkat kemajuan teknologi seperti saat
ini mereka jadi bisa memaksimalkan
peran nya sebagai orang tua untuk tetap
bisa  bekomunikasi = menggunakan
smartphone ditengah kesibukan
aktifitasnya. Dan dari hasil informasi
yang diberikan dapat kita lihat bahwa
pola pengasuhan dari informan ini
adalah bentuk pola pengasuhan yang
bersifat demokratis, sebagaimana
menurut Isnaini (2019) pola asuh
demokratis adalah suatu  gaya
pengasuhan yang memperlihatkan
pengawasan ketat terhadap tingkah laku
anak namun tetap bersikap responship,

menghargai dan menghormaiti
keinginan, perasaan dan mengikut
sertakan anak dalam memgambil

keputusan. Pola asuh demokratis
membuat aturan bersama anggota
keluarga, anak diajak untuk berdiskusi
untuk mengambil keputusan , ada
bimbingan dan kontrol dari orang tua,
serta anak mendapat kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan anak
diberikan kepercayaan dan tanggung
jawab. Selanjutnya menurut Hendriani ,
2016, resiliensi berjalan beriringan
dengan resiko yang dihadapi oleh anak
dalam aktivitas yang dilakukannya.
Menumbuhkan online resilience pada
anak tidak akan dilakukan dengan jalan
mensterilkan anak agar sama sekali
terhindar dari kontak terhadap tehnologi
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digital. Hal ini sebagaimana diungkap
oleh informan WAI 33 Tahun
mengungkapkan bahwa :

Saat ini tidak mungkin kita orang
tua menjahukan duniannya anak dengan
hal yang sama seperti orang tua kita
lakukan pada kita di masa Kkecil.
Walaupun untuk mengawasi anak secara
langsung saat bermain handphone
rasanya tidak mungkin karena kami
berdua kebetulan kerja, dari pagi sampai
sore, Namun enaknya sekarang sudah
ada Google Family Link, jadi walaupun
saya bekerja, secara tidak langsung saya
bisa memantau anak saya lewat
smartphone.

(Menurut Van Breda, 2001; Kalil,
2003) Koping yang efektif adalah kunci
dari resiliensi, memfasilitasi anak untuk
belajar tentang berbagai macam koping
yang tepat manakala bertemu dengan
resiko  ketika beraktifitas dengan
teknologi digital adalah langkah kunci
untuk membangun online recilience.
Setidaknya menurut d’Haenens ada tiga
tipe koping yang dimunculkan anak
ketika bertemu dengan konten berisiko
saat melakukan aktifitas online. Pertama
passive cooping. Kedua communicatief
cooping dan Kketiga proactive coping
setidaknya orang tua mampu
menumbuhkan sikap koping
komunikatif dan proaktif dengan baik.
Selanjutnya penyediaan lingkungan
tumbuh kembang yang positif sangat
diperlukan dalam membangun online
resilience (Ducan, dkk. 2005) penyediaan
lingkungan positifini sendiri bisa melalui
atmosfer interaksi yang terbuka
(Przybylski, dkk, 2014) sehinggah ada
komunikasi yang terbuka antara orang
tua dan anak. Beberapa hal yang
dilakukan orang tua dalam
mengahdirkan lingkungan positif pada
anak:

1. Meluangkan waktu
berinteraksi dengan anak
saat pulang kerja atau ketika
sedang tidak bekerja (libur)
menghargai pendapat dan
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mengedukasinya ketika

menemukan  kesalahannya

saat sedang bermain atau

berinteraksi di dunia digital.
2. Memberikan contoh baik

kepada anak dalam bermain

di dunia digital
3. Tidak menggunakan
Handphone ketika sedang
berkumpul dengan anak
ketika makan ataupun di
ruang keluarga.

Sikap orang tua yang membuat
lingkungan positif seperti inilah yang
menjadikan anak menjadi terbuka dan
akan lebih leluasa diajak bercerita pada
orang tuanya. Lebih lanjut peran orang
tua dalam proses pendampingan anak
dalam menerapkan digital parenting
dapad dilihat dalam bagan berikut :

Bagan 4.4.
Pola asuh orang tua dalammenumbuhkan
online resilience pada anak

<

MEMAHAMI KEBUTUHAN ANAK

PENERAPAN SIKAP POLA
ASUH DEMOKRATIS

MENGGALI SIS! POSITIF DARI
MANFAAT TEXNOLOG!

MEMBANGUN KOMUNIKAS| YANG
AXTIF PADA ANAX

TIDAKX MENJAUMCAN ANAX DARI
DUNWA DIGITAL
MEMFASILITASI APA YANG
MENJADI KEBUTUHAN
ANAK

MENGIMBANG! KEGIATAN NYATA
DAN MAYA SECARA BERDAMPINGAN

MENUMBUHKAN KOPING POSITIVE
DAN PROAKTIF DALAM DIRI ANAX

- rw“w‘
AGGIATAN BERDIGTAL

oS

Sumber : diolah oleh peneliti September 2022

Dari bagan diatas dapat dilihat
bahwa pola asuh dalam mengembangkan
online resilience dilakukan dengan
beberapa cara yakni dengan
menerapakan sikap pola asuh yang
demokratis, serta memahami apa yang
menjadi kebutuhan anak saat inij,
mencoba membangun interaksi dan
komunikasi secara langsung dan terbuka
dalam upaya menghadirkan atmosfer
positif pada lingkungan anak saat di
rumah. Anak anak yang diasuh dengan
pola demokratis menjadikan pribadi
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anak lebih percaya diri dan terbuka,
sehingga anak-anak lebih leluasa
bercerita dengan orang tua nya dalam
aktifitas nya sehari hari. Mengingat
keluarga adalah tempat sosialisasi
primer seorang anak, maka orang tua
harus bisa menjadi figur pengasuh utama
yang memberi pengaruh besar terhadap
tumbuh kembang anak (Santrock, 2007).
tak jarang problem yang sering muncul
dari anak terkadang disebabkan oleh
kurang optimalnya peran orang tua
dalam menjadi agen sosialisasi primer
bagi anaknya.

SIMPULAN

Di tengah kesibukan pekerjaan
yang dilakukan orang tua yang berlatar
belakang buruh dan karyawan, pola asuh
atau peran digital parenting yang
dilakukan mereka setidaknya
menjalankan peran pengawasan, peran
pembatasan  (kontrol) dan peran
pendampingan. Dari serangkaianan
peran yang dilakukan oleh orang tua
tersebut, mulai dari peran pengawasan,
pembatasan (kontrol) serta
pendampingan  ditengah  kesibukan
pekerjaan mereka, menunjukan bahwa
mereka sudah maksimal dalam proses
penerapan digital parenting, meraka
terbantukan dengan berbagai fitur

aplikasi yang memudahkan mereka
dalam menjalankan peran digital
parentingnya. Dan dalam upaya

meningkatkan online resilience anak,
sikap penerapan pola asuh demokratis.
Karena dengan penerapan sikap
demokratis, anak akan menjadi pribadi
yang percaya diri dan terbuka, sehingga
anak-anak lebih leluasa bercerita dengan
orang tua nya dalam aktifitas nya sehari
hari. sebab orang tua memberikan
tanggung jawab terhadap dirinya agar
dia mampu mengolah keadaan dirinya
ketika sedang melakukan aktivitas
didunia digital seperti sekarang ini.
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